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Abstrak
 

Berdasarkan data Pusdatin Kementerian Kesehatan tahun 2019, jumlah penderita baru HIV/AIDS di

Indonesia yaitu sebanyak 50.282 kasus. Hal tersebut menunjukkan bahwa pada tahun 2019 merupakan tahun

tertinggi kasus HIV di Indonesia dibandingkan dengan tahun 2015 sebanyak 30.935 kasus, tahun 2016

sebanyak 41.250 kasus, tahun 2017 sebanyak 48.3000 kasus, tahun 2018 sebanyak 46.650 kasus. Banyaknya

jumlah orang yang positif HIV/AIDS tersebut diperlukan upaya rehabilitasi sosial bagi para penderita

HIV/AIDS. Upaya rehabilitasi sosial tersebut dilakukan melalui program rehabilitasi sosial bagi Orang

Dengan HIV/AIDS. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengevaluasi program rehabilitasi sosial Orang

Dengan HIV/AIDS dan untuk mengidentifikasi faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam pencapaian

hasil (outcome) program tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tahap bimbingan (terapi kesehatan)

belum berhasil mengubah mindset klien YD. Klien YD masih memiliki kecenderungan melakukan

hubungan seksual beresiko. Tahap bimbingan (terapi sosial) belum berhasil mengubah mindset klien YD.

Klien YD belum mampu beradaptasi dengan lingkungannya. Tahap bimbingan (terapi fisik) sudah berhasil

mengubah mindset klien EPK. Klien EPK sudah melakukan pola hidup sehat yang ditunjukkan dengan

makan makanan dengan gizi seimbang dan menerapkan pola hidup yang teratur. Tahap bimbingan (terapi

sosial) sudah berhasil mengubah mindset klien IS dan ST. Hal tersebut ditunjukkan dengan klien IS dan ST

yang sudah patuh/adherence dalam minum obat. Tahap bimbingan (terapi kesehatan) belum berhasil

mengubah mindset klien IS. Hal tersebut ditunjukkan dengan klien IS yang belum berkomitmen untuk

menjalani pola hidup sehat dengan masih melakukan aktivitas merokok. Faktor pendukung pencapaian hasil

(outcome) dalam Program Rehabilitasi Sosial Orang Dengan HIV/AIDS yaitu motivasi yang ditunjukkan

dengan adanya kesadaran klien untuk menambah pengetahuan tentang HIV/AIDS dan menambah

keterampilan. Kemudian, dukungan keluarga juga sudah ditunjukkan dengan kunjungan orang tua klien ke

loka dan faktor lingkungan ditunjukkan dengan lokasi tempat tinggal klien yang aman dari pergaulan bebas.

Sedangkan faktor penghambatnya yaitu kualitas sumber daya pendamping. Hal tersebut ditunjukkan dengan

terbatasnya pegawai yang mengurusi administrasi sehingga para pekerja sosial harus menjalankan fungsi

administrasi loka. Selain itu, para pekerja sosial belum bersertifikat pekerja sosial. Faktor penghambat

lainnya yaitu kualitas bimbingan. Hal tersebut ditunjukkan dengan waktu layanan yang terbatas sehingga

bimbingan tidak berjalan maksimal.

......According to the data of Ministry of Health’s Information and Data Centre of 2019, the number of new

people with HIV/AIDS in Indonesia is 50.282 cases. That data shows that 2019 is the peak year of HIV case

in Indonesia compared to 2015 which is 30.935 cases, in 2016 is 41.250 cases, in 2017 is 48.300 cases, in

2018 is 46.650 cases. The large number of people who are positive for HIV/AIDS needs an effort for social

rehabilitation for those infected HIV/AIDS. That social rehabilitation treatment is conducted through social
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rehabilitation program for people with HIV/AIDS. The objective of this research is to evaluate the social

rehabilitation program of People with HIV/AIDS and to identify the supporting and obstacle factors in

achieving the outcome of the program. The result of the research shows that the counselling stage (health

therapy) has not been successful to change the mindset of client YD. Client YD still has a trend to commit a

risky sexual intercourse. The counselling stage (social therapy) has not been successful to change the

mindset of client YD. Client YD has not been able to adapt with his environment. The counselling stage

(physical therapy) has been successful to change the mindset of client EPK. Client EPK has conducted a

healthy lifestyle which is indicated by consuming balanced nutrition foods and applying a healthy lifestyle.

The counselling stage (social therapy) has been successful to change the mindset of client IS and ST. That

matter is shown by the client IS and ST who have been obedient/adherence in taking the medicines. The

counselling stage (health therapy) has not been successful to change the mindset. That matter is shown by

client IS who has not been committed to conduct a healthy lifestyle by still smoking. The supporting factor

of the successful achievement (outcome) in the Social Rehabilitation Program of People with HIV/AIDS

that is motivation which is shown by the existance of the client's awareness to add their knowledge about

HIV/AIDS and to add their skills. Further, the family support has also been shown by the client's parents

visitation to the location and the environmental factor which is shown with a safe location for the client from

promiscuity. Meanwhile the obstacle factor is the human resource quality of the assistant. That factor is

shown by the limited number of employees who take care of the administration so that the social workers

should do the institution’s administration function. Besides, the social workers have not been certified for

their intended position. That is shown by limited time of service so that the counselling does not run

maximally.


